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Abstrak

Spirulina platensis merupakan kelompok sianobakteria
berfilamen yang telah dimanfaatkan secara komersial untuk
pakan ikan dan suplemen makanan bagi manusia. Produksi
Spirulina yang murah diperlukan ketika mempertimbangkan
budidaya skala besar terutama untuk keperluan industri.
Tujuan dari penelitian ini yaitu menjelaskan pengaruh kalsium
nitrat Ca(NOs), terhadap pertumbuhan, biomassa, pigmen,
dan produksi protein S. platensis dan untuk menentukan
konsentrasi kalsium nitrat Ca(NOs), terbaik untuk produksi S.
platensis. Mikroalga dikultur pada empat konsentrasi kalsium
nitrat (1, 1,5, 2,0, dan 2,5 g/1) dengan intensitas cahaya 4.000
lux, fotoperiod pencahayaan 24:0 siklus terang: gelap dan
salinitas 15 ppt selama 4 hari. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  konsentrasi kalsium nitrat yang berbeda
mempengaruhi pertumbuhan, produksi biomassa, pigmen,
dan kandungan protein S. platensis (p<0,05). Laju
pertumbuhan spesifik tertinggi 0,721/hari biomassa 1,512 g/1
dihasilkan pada konsentrasi kalsium nitrat 2,5 g/1. Selain itu,
alga memiliki kandungan klorofil-a, karotenoid dan protein
tertinggi pada konsentrasi 2,5 g/l. Peningkatan konsentrasi
kalsium nitrat dari 1 menjadi 2,5 g/l menyebabkan
peningkatan produksi biomassa, pigmen dan protein S.
platensis. Namun, tidak ada perbedaan yang signifikan antara
konsentrasi kalsium nitrat 2 dan 2,5 g/1. Dapat disimpulkan
bahwa konsentrasi 2-2,5 g/1 Ca(NOs), dapat digunakan untuk
produksi massal S. platensis.

Abstract

Spirulina platensis is a filamentous cyanobacterium that
has been commercially used for fish feed and human food
supplement. Low-cost production of Spirulina is needed when
considering large-scale culture, especially for industrial
purposes. The study aimed to explain the influence of
Ca(NOs), on growth, biomass, pigment, and protein
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production of S. platensis and to determine the best calcium
nitrate concentration for Spirulina production. The microalgae
were cultured at four calcium nitrate concentrations (1, 1.5,
2.0, and 2.5 g/1) with a light intensity of 4,000 lux,
photoperiod of 24:0 light: dark cycles, and salinity of 15 ppt
for four days. The results showed that different calcium nitrate
concentrations remarkably affected the growth, biomass
production, pigment, and protein production of S. platensis
(p<0.05). The highest specific growth rate of 0.721/day and
biomass yield of 1.512 g/l were achieved at calcium nitrate
concentration of 2.5 g/1. Moreover, the algae had the highest
chlorophyll-a, carotenoid, and protein content at 2.5 g/l
Increasing calcium nitrate concentration from 1 to 2.5 g/1 led
to an increase in biomass, pigment, and protein production of
S. platensis. However, there was no significant difference
between 2 and 2.5 g/l calcium nitrate concentrations. In
conclusion, 2-2.5 g/1 Ca(NO3)2 concentration can be used

profitably for S. platensis production.

PENDAHULUAN

Spirulina  platensis  merupakan
mikroalga sianobakteria yang telah
diproduksi secara komersial sebagai
suplemen makanan, pakan ikan dan
sebagai bahan baku antioksidan pada
industri farmasi karena dapat
menghasilkan produk bernilai tinggi
seperti fikosianin (Estrada et al., 2001)
dan asam lemak esensial omega 3 dan 6
(Cohen et al., 1993; Alonso dan Maroto,
2000). Selain itu, S. platensis mengandung
protein 60-71%, lemak 8%, karbohidrat
16%, klorofil-a 1,6%, fikosianin 18%, dan
B-karotena 17% (Suminto, 2009).

Produksi biomassa dan kandungan
biokimia mikroalga dapat dipengaruhi
oleh berbagai macam faktor fisika-kimia
seperti salinitas (Fakhri et al., 2015;
Fakhri et al., 2017), pH, intensitas cahaya,
suhu (Bartley et al., 2016) dan nutrien
(Xin et al., 2010; Kim et al., 2016). Juneja
et al. (2013) menjelaskan bahwa nutrien
(karbon, nitrogen dan fosfor) merupakan
faktor utama yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan kandungan biokimia
mikroalga.

Nitrogen (N) merupakan unsur
esensial yang berperan penting dalam
pembentukan protein struktural dan
fungsional seperti peptida, enzim, klorofil,
transfer energi dan materi genetik pada sel
mikroalga (Cai et al., 2013; Hu, 2013).

https://e-journal.unair.ac.id/JAFH
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Zhang (2014) menambahkan bahwa
nitrogen memiliki peranan penting pada
mekanisme seluler mikroalga. Sebagian
besar mikroalga mampu memanfaatkan
berbagai macam bentuk nitrogen seperti
nitrat, nitrit, amonia dan urea (Becker,
1994). Nitrat merupakan sumber nitrogen
yang paling banyak dimanfaatkan pada
media sintetik untuk budidaya mikroalga
(Grobbelaar, 2004).

Sumber nitrogen untuk
pertumbuhan mikroalga dapat diperoleh
dalam bentuk sodium nitrat, amonium
nitrat, kalsium nitrat, dan urea.
Pemanfaatan nitrat sebagai sumber
nitrogen mampu meningkatkan
pertumbuhan maupun biomassa
mikroalga (Sharma et al., 2017). Sumber
nitrat dimanfaatkan oleh setiap spesies
mikroalga dengan kemampuan yang
berbeda (Kim et al., 2016).

Studi tentang pengaruh sumber
nitrat dalam bentuk sodium nitrat
(NaNO3) dan amonium nitrat (NH4NO3)
terhadap laju pertumbuhan dan biomassa
S. platensis telah dilakukan (Costa et al.,
2001). Akan tetapi, informasi
pemanfaatan kalsium nitrat (Ca(NOs)2)
sebagai sumber nitrat pada budidaya S.
platensis masih terbatas. Fabregas et al.
(1989), menjelaskan bahwa sumber dan
konsentrasi  nitrat yang  berbeda

Fakhri et al. (2020)
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mempengaruhi pertumbuhan dan
komposisi biokimia mikroalga. Penelitian
ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh
dosis kalsium nitrat yang berbeda dan
menentukan dosis kalsium nitrat terbaik
terhadap pertumbuhan, biomassa,
pigmen, dan protein S. platensis.

METODOLOGI
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Budidaya Ikan Divisi
Reproduksi Tkan dan Laboratorium
Budidaya Ikan Divisi Penyakit dan

Kesehatan Ikan, Fakultas Perikanan dan
Ilmu Kelautan, Universitas Brawijaya,
Malang pada bulan Oktober-November
2018.

Materi Penelitian

Alat yang digunakan diantaranya
lampu TL, erlenmeyer (50 ml, 500 ml)
Pyrex Iwaki, mikropipet Eppendorf
Research Plus, light meter Sunche HS1010,
vakum pump VE115, dan
spektrofotometer (Spectroquant Pharo
300, Germany). Bahan yang digunakan
pada penelitian ini meliputi bibit S.
platensis yang berasal dari Balai Besar
Riset Budidaya Laut dan Penyuluhan
Perikanan (BRBLPP) Gondol Bali, media
Zarrouk, kalsium nitrat (Ca(NOs);), dan
kertas saring Whatmann GF/C (diameter
90 mm dan pore size 1,2 pm). Komposisi
media Zarrouk yang digunakan pada
penelitian ini adalah NaHCO; 16,8 g/1,
KHPO, 0,2 g/1, K,SO4 1 g/1, NaCl 1 g/,
MgS0..7H,O 0,2 g/l, CaCl, 0,04 g/,
FeS04.7H,O 0,01 g/1, EDTA 1 g/l, dan
mikronutrien 1 ml/L.

Rancangan Penelitian

Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan empat perlakuan digunakan pada
penelitian ini. Perlakuan yang digunakan
yaitu pemberian kalsium nitrat dengan
dosis yang berbeda yang terdiri dari
perlakuan A (1,0 g/1), perlakuan B (1,5
g/1), perlakuan C (2,0 g/1), dan perlakuan
D (2,5 g/1). Masing-masing perlakuan

https://e-journal.unair.ac.id/JAFH
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dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali.
Penentuan dosis didasarkan pada standar
komposisi sumber nitrat pada media
Zarrouk (2,5 g/1) dan kebutuhan nitrat S.
platensis.

Prosedur Kerja

Kultur stok S. platensis ditumbuhkan
pada pupuk Zarrouk dengan konsentrasi 1
ml/] media. S. platensis yang berumur 3
hari digunakan sebagai inokulan.
Inokulan dikultivasi ke dalam 500 ml
wadah dengan total volume media dan
inokulan 400 ml dengan biomassa awal sel
0,2 g/l (Borges et al., 2013). Kultur
diinkubasi pada suhu 29+2 °C dengan
pencahayaan 24:0 siklus terang/gelap,
intensitas cahaya 4.000 lux, salinitas 15
ppt dan aerasi terus-menerus.

Penelitian ini menggunakan sistem
kultivasi batch (volume 400 ml) dengan
kalsium nitrat sebagai sumber N
pengganti sodium nitrat pada media
Zarrouk. Perlakuan 4 dosis kalsium nitrat
(Ca(NOs)2) (1, 1,5, 2, dan 2,5 g/1) dengan
tiga kali ulangan diaplikasikan pada studi
ini. Strain dikultur pada suhu 29%+2 °C
dengan pencahayaan kontinu 24:0 siklus
terang/gelap, salinitas 15 ppt dan diberi
aerasi secara kontinu. Dalam penelitian ini
dilakukan pengukuran laju pertumbuhan
spesifik, biomassa, klorofil, karotenoid,
dan protein.

Analisis Pertumbuhan

Laju pertumbuhan
dianalisis = menggunakan
berikut (Wahidin et al., 2013):

Inx2 — Inx1

R S

dimana p merupakan laju pertumbuhan
per unit biomassa, x1 dan x2 = biomassa
pada waktu ke-1 (t1) dan waktu ke-2 (t2),
berturut-turut.

Waktu penggandaan sel (dt)
merupakan rata-rata waktu generasi sel.
Waktu penggandaan dapat dihitung
menggunakan rumus berikut (Ak et al.,
2008):

In2
dt=—

1l

spesifik  (u)
persamaan
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Analisis Biomassa

Konsentrasi biomassa sel S. platensis
dianalisis menggunakan metode Janssen
(1999).  Sampel mikroalga  yang
digunakan diambil pada saat fase
stasioner. Kertas saring GF/C (mesh size
1,2 pm) dikeringkan pada suhu 105 °C
selama 2 jam hingga beratnya konstan
[A]. Sampel mikroalga 25 ml difilter
melalui kertas saring GF/C dan dicuci
dengan 25 ml air tawar untuk
menghindari kontaminasi garam yang
tidak larut pada media. Kemudian kertas
saring diletakkan di oven pada suhu 105
°C selama 2 jam hingga beratnya konstan.
Setelah dingin, kertas saring diletakkan di
desikator, kemudian beratnya ditimbang
kembali [B].

B]-[A] x1000

Biomassa (I‘I‘lg/l) = V[olume sampel

Analisis Pigmen

Metode ekstraksi metanol
digunakan untuk menganalisis kandungan
klorofil a dan karotenoid S. platensis
(Ritchie, 2006). 10 ml kultur mikroalga
disentrifugasi pada 6.000 rpm selama 10
menit. Kemudian 10 ml metanol absolut
ditambahkan pada pelet hasil dari
sentrifugasi. Selanjutnya tabung yang
berisi pelet dan pelarut dibungkus dengan
aluminium foil dan diletakkan pada water
bath dengan suhu 70 °C selama 10 menit.
Sampel  divortex  dan dilakukan
sentrifugasi 6.000 rpm selama 10 menit.
Supernatan jernih diukur pada panjang
gelombang 480 dan 665 nm dengan
menggunakan spektrofotometer.

Kandungan klorofil a dihitung
menggunakan metode Ritchie (2006) dan
karotenoid  dianalisis = menggunakan
metode Strickland dan Parsons (1972).
Klorofil-a (ug/ml) = 12,9447 X A665

Karotenoid (ug/ml) =4 x A480
Analisis Protein
Kandungan  protein  dianalisis

menggunakan metode Lowry et al
(1951). Analisis ini membutuhkan reagen
A 5% Na,COs, reagen B 1% CuS0.4.5H,0,
reagen C 2% NaKCiHeOs.4H,O serta
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reagen D yang terdiri atas campuran 50 ml
dari reagen A + 1 ml reagen B + 1 ml
reagen C. Selain itu juga diperlukan
pembuatan reagen Folin ciocalteau, 1 N
NaOH dan larutan standar BSA.
Konsentrasi larutan BSA yang digunakan
dalam wuji ini sebanyak 2 mg/ml
Selanjutnya ditambahkan 0,5 ml 1 N
NaOH ke dalam 0,5 ml sampel mikroalga
dan dipanaskan pada suhu 100°C selama
10 menit pada water bath kemudian
ditunggu hingga dingin. Kemudian
ditambahkan 2,5 ml reagen D ke masing-
masing tabung yang berisi mikroalga,
dihomogenkan hingga merata dengan
vortex mixer selama 10 detik. Sampel
didiamkan selama 10 menit, lalu
ditambahkan 0,5 ml reagen Folin
ciocalteau dan dihomogenkan hingga
merata dengan vortex mixer selama 10
detik, lalu ditunggu hingga 30 menit.
Pengukuran Optical Density menggunakan

spektrofotometer dengan panjang
gelombang 750 nm.
Analisis Data

Analisa statistik dilakukan

menggunakan software SPSS 16.0. Data
dianalisis menggunakan one-way ANOVA
untuk mengevaluasi adanya perbedaan
signifikan dan pengaruh dosis kalsium
nitrat yang berbeda terhadap biomassa,
pigmen dan protein S. platensis. Setelah
dinyatakan berbeda dilanjutkan dengan
uji BNT. Selang kepercayaan
diekspresikan sebagai p<0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Kalsium Nitrat Terhadap
Pertumbuhan dan Biomassa S.
platensis

Pertumbuhan sel S. platensis pada
media Zarrouk dengan dosis kalsium
nitrat yang berbeda (1, 1,5, 2, dan 2,5 g/1)
dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil
menunjukkan bahwa sel yang dikultur
pada dosis kalsium nitrat yang berbeda
menunjukkan pola pertumbuhan yang
sama dan biomassa tertinggi dicapai pada
hari ke-3. Selain itu, kurva pertumbuhan

Fakhri et al. (2020)
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memperlihatkan ~ bahwa sel tidak
mengalami fase lag pada semua perlakuan
dan mikroalga masuk ke fase logaritmik
secara cepat. Hal ini mengindikasikan
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bahwa S. platensis mampu beradaptasi
dengan cepat pada media yang
mengandung kalsium nitrat.

——10gL —w—15gL —a—20g/L —e—25g/L

1,600
1,200
0,800
0,400
0,000

Biomassa (g/1)

0 1

2 3 4

Waktu kultur (hari)

Gambar 1. Pertumbuhan S. platensis pada dosis kalsium nitrat yang berbeda selama 4 hari

periode kultur.

Laju pertumbuhan spesifik, waktu
penggandaan, dan biomassa S. platensis
disajikan  pada  Tabel 1. Hasil
menunjukkan bahwa penambahan dosis
kalsium nitrat yang berbeda berpengaruh
signifikan terhadap laju pertumbuhan
spesifik, ~waktu penggandaan, dan
biomassa S. platensis (p<0,05).
Peningkatan dosis kalsium nitrat dari 1
hingga 2,5 g/1 menghasilkan peningkatan
laju pertumbuhan sebesar 16% dan
biomassa S. platensis sebesar 29,2% serta
mampu mempercepat proses
penggandaan sel. Laju pertumbuhan
spesifik  tertinggi dan  konsentrasi
biomassa tertinggi 1,512 g/1 diperoleh
pada dosis kalsium nitrat sebesar 2,5 g/1.
Akan tetapi, hasil ini tidak menunjukkan
perbedaan signifikan jika dibandingkan

dengan dosis kalsium nitrat 2,0 g/l
(p>0,05).

Hasil ini sesuai dengan studi Costa
et al. (2001) yang menemukan bahwa
peningkatan dosis sodium nitrat dari 0,01
M ke 0,03 M mampu meningkatkan laju
pertumbuhan spesifik sebesar 23,8% dan
biomassa S. platensis sebesar 21,7%. Hasil
yang sama juga dijelaskan oleh Kumar et
al. (2012) yang mengungkapkan bahwa
peningkatan dosis kalium nitrat dari 0,2
mM ke 3,2 mM mampu meningkatkan
biomassa Spirulina sebesar 2 kali lipat.
Celekli dan  Yavuzatmaca (2009)
menambahkan bahwa pemberian sodium
nitrat pada dosis 2,5 g/l mampu
meningkatkan produksi biomassa S.
platensis sebesar 2,626 g/1.

Tabel 1.  Laju pertumbuhan spesifik, waktu penggandaan, dan biomassa S. platensis.
Kalsium Laju pertumbuhan spesifik =~ Waktu penggandaan .
nitrat (g/1) P (/hari) b (F;hagrig) Biomassa (g/1)
1,0 0,605+0,003* 1,144+0,005* 1,070+0,010°
1,5 0,663+0,004° 1,045+0,006" 1,272+0,016"
2,0 0,715%=0,001°¢ 0,968+0,001°¢ 1,490=+0,002¢
2,5 0,721+0,002° 0,961+0,003¢ 1,512+0,012°

Keterangan: Notasi berbeda menunjukkan adanya pengaruh di setiap perlakuan, selang kepercayaan

95% (a = 0,05).

Nitrogen berperan penting untuk
pertumbuhan mikroalga dan unsur dasar
pembentukan DNA, RNA, dan enzim serta

https://e-journal.unair.ac.id/JAFH

berperan dalam biosintesis asam nukleat
dan transfer energi yang mempengaruhi
pembentukan klorofil dan laju
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fotosintesis. Nitrogen dalam keadaan
berlebih maupun rendah pada mikroalga
dapat menghambat pertumbuhan sel
mikroalga. Penambahan nitrogen yang
sesuai serta faktor lingkungan yang
mendukung menghasilkan proses
fotosintesis yang optimal sehingga dapat
meningkatkan laju pertumbuhan dan
menghasilkan konsentrasi biomassa yang
tinggi (Becker, 1994). Nyabuto et al
(2015) menambahkan bahwa nitrogen
merupakan salah satu elemen penting
untuk  pertumbuhan, perkembangan,
reproduksi, dan kegiatan fisiologis
Spirulina. Sumber nitrogen
mempengaruhi  kegiatan  fotosintesis
sehingga peningkatan proses fotosintesis
akan berpengaruh terhadap peningkatan
biomassa mikroalga.

Nitrat adalah sumber nitrogen
utama yang diasimilasi oleh Spirulina sp.
untuk mendukung pertumbuhan selnya
(Suantika dan Hendrawandi, 2009).
Nitrat diubah menjadi nitrit oleh enzim
nitrit reduktase yang kemudian dikonversi
menjadi ion amonium sehingga dapat
dimanfaatkan oleh Spirulina.
Pemanfaatan nitrat yang optimal akan
meningkatkan laju pertumbuhan spesifik
S. platensis (Widyantoro et al., 2018).
Selain itu, Nyabuto et al. (2015)
melaporkan bahwa pemanfaatan sumber
nitrogen dalam bentuk nitrat mampu
meningkatkan biomassa Spirulina.

Kalsium (Ca) merupakan salah satu
nutrien makro yang penting untuk
pertumbuhan mikroalga (Pratiwi et al.,
2015). Selain itu, penambahan unsur hara

kalsium dapat mempercepat proses
pembelahan  sel, sehingga  dapat
meningkatkan biomassa S. platensis

(Regista et al., 2017). Hal ini disebabkan
oleh pemanfaatan ion kalsium dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi biomassa alga. Penambahan ion
kalsium mampu meningkatkan
penyerapan gliserol oleh sel dan
dimanfaatkan oleh sel mikroalga. Setelah
gliserol berada di dalam sel akan diubah
menjadi gliseraldehid 3 fosfat oleh
gliseraldehid 3 fosfat dehidrogenase
sebelum masuk ke jalur glikolisis. Aktivitas
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gliseraldehid 3 fosfat dehidrogenase
dipengaruhi oleh ion kalsium. Kemudian
peningkatan  gliseraldehid 3 fosfat
berlanjut asetil KoA melalui piruvat. Asetil
KoA bersama ion magnesium berperan
dalam mempertahankan pertumbuhan
dan produksi lipid (Singh et al., 2016).

Pengaruh Kalsium Nitrat terhadap

Klorofil-a dan karotenoid S.
platensis
Kandungan klorofil-a dan

karotenoid pada dosis kalsium nitrat yang
berbeda disajikan pada Tabel 2. Hasil
menunjukkan bahwa pemberian dosis
kalsium nitrat yang berbeda berpengaruh
signifikan  terhadap  klorofil-a  dan
karotenoid S. platensis  (p<0,05).
Peningkatan dosis kalsium nitrat dari 1
hingga 2,5 g/1 menghasilkan peningkatan
klorofil-a dan karotenoid S. platensis.
Kandungan klorofil-a dan karotenoid
tertinggi masing-masing sebesar 10,123
mg/l dan 5,346 mg/l dihasilkan pada
dosis kalsium nitrat 2,5 g/1. Akan tetapi,
hasil ini tidak menunjukkan perbedaan
signifikan jika dibandingkan dengan dosis
kalsium nitrat 2,0 g/1 (p>0,05) dimana
menghasilkan klorofil-a 10,013 mg/1 dan
karotenoid 5,306 mg/1.

Celekli dan Yavuzatmaca (2009)
melaporkan bahwa peningkatan dosis
sodium nitrat dari 2 g/l ke 2,5 g/l
meningkatkan kandungan klorofil-a S.
platensis dimana kandungan Kklorofil-a
tertinggi diperoleh sebesar 29,92 mg/1.
Nyabuto et al. (2015) melaporkan bahwa
Spirulina yang diberi dosis sodium nitrat
sebesar 2,5 g/1 menghasilkan klorofil-a
sebesar 2,54 mg/1.

Swandewi et al. (2017) menjelaskan
bahwa pembentukan klorofil oleh
mikroalga dipengaruhi oleh kandungan
nitrogen (N) dalam media tumbuh yang
digunakan selama proses kultur. Jumlah
nitrogen yang optimal pada media kultur
meningkatkan proses metabolisme sel dan
sintesis klorofil. Peningkatan kandungan
klorofil menyebabkan proses fotosintesis
berjalan  optimal sehingga  dapat
meningkatkan pertumbuhan mikroalga.

Fakhri et al. (2020)
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Pemberian sumber N dalam bentuk urea
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meningkatkan klorofil sebesar 14,0 mg/g

dengan dosis 2,5 g/ mampu (Ajayan et al., 2012).
Tabel 2. Kandungan klorofil-a, karotenoid, dan protein S. platensis.
Kalsium nitrat (g/1)  Klorofil-a (mg/1) Karotenoid (mg/1) Protein (mg/1)
1,0 5,398+0,073% 2,338+0,034" 557,47+5,29°
1,5 7,676+0,732° 3,158+0,030° 709,52+6,17°
2,0 10,013+0,082°¢ 5,306+0,002¢ 908,35+0,88¢
2,5 10,123+0,018°¢ 5,346+0,018¢ 913,35+1,76°

Keterangan: Notasi berbeda menunjukkan adanya pengaruh di setiap perlakuan, selang kepercayaan

95% (a = 0,05).

Kepadatan sel yang semakin tinggi
akan menghasilkan Kklorofil-a yang
semakin tinggi. Adanya cahaya selama
proses fotosintesis akan melibatkan
klorofil untuk membentuk energi berupa
NADPH,, ATP, dan oksigen. Klorofil dan
cahaya bekerja sama dalam reaksi foto
fosforilasi di dalam reaksi terang. Klorofil
digunakan sebagai bagian dari pusat inti
dan digunakan dalam reaksi bersama
pigmen protein (Masojidek et al., 2013).

Pemberian nitrogen berupa sodium
nitrat sebesar 48 mg/1 mampu
meningkatkan karotena mikroalga hingga
2,46 mg/g (Menegol et al., 2017).
Menurut Ponnuswamy et al. (2013),
tingginya laju fotosintesis mikroalga akan
mempengaruhi tingkat produksi
karotenoid S.  platensis. Pigmen
fotosintesis memiliki hubungan dengan
kepadatan sel. Semakin tinggi konsentrasi
sel dalam media kultur maka semakin
tinggi pula produksi pigmen fotosintesis

yang dihasilkan sehingga produksi
karotenoid yang  dihasilkan  juga
meningkat.

Pengaruh Kalsium Nitrat terhadap
Protein S. platensis

Kandungan protein S. platensis pada
dosis kalsium nitrat yang berbeda
disajikan  pada  Tabel 2. Hasil
menunjukkan bahwa pemberian dosis
kalsium nitrat yang berbeda berpengaruh
signifikan terhadap kandungan protein S.
platensis (p<0,05). Peningkatan dosis
kalsium nitrat dari 1 hingga 2,5 g/l
menghasilkan  peningkatan  produksi
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protein. Kandungan protein tertinggi
sebesar 913,35 mg/1 diperoleh pada dosis
kalsium nitrat 2,5 g/I. Akan tetapi, hasil
ini tidak menunjukkan perbedaan
signifikan jika dibandingkan dengan dosis
kalsium nitrat 2,0 g/1 (p>0,05) dimana
menghasilkan 908,35 mg/l kandungan
protein.

Peningkatan kadar protein dapat
dipengaruhi oleh unsur hara dalam media
kultur  seperti  nitrogen.  Nitrogen
merupakan komponen utama untuk
pembentukan protein dan perbanyakan
sel. Mikroalga mampu melakukan proses
fotosintesis dan menghasilkan energi yang
dapat  dibentuk  menjadi  protein
(Christiani et al., 2017). Peningkatan
kandungan protein mikroalga sebesar
42% dapat terjadi dengan adanya
penambahan nitrogen pada media kultur
mikroalga dengan konsentrasi sebesar 0,5
g/1 (Padmanabhan et al., 2010).

Bagian klorofil pada mikroalga akan
membentuk energi yang akan dibawa
pada reaksi fotosistem 2 dan fotosistem 1
dimana klorofil berfungsi sebagai salah
satu bagian dari pusat reaksi bersama
dengan pigmen protein dan menghasilkan
ATP dan NADPH. Sehingga klorofil sangat
berhubungan dengan protein dimana
klorofil dan pigmen aktif lainnya berperan
pada pengambilan cahaya dan transfer
elektron. Tinggi rendahnya protein juga
dipengaruhi oleh kandungan nutrien
khususnya nitrat pada lingkungan hidup
mikroalga (Masojidek et al., 2013).

Fakhri et al. (2020)
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KESIMPULAN

Pemberian kalsium nitrat dengan
dosis yang berbeda berpengaruh terhadap
pertumbuhan, pigmen, dan kandungan
protein S. platensis. Selain itu, pemberian
dosis kalsium nitrat terbaik untuk
pertumbuhan, pigmen, dan kandungan
protein S. platensis yaitu 2 g/1-2,5 g/1.
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